BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Media sosial twitter @BPPTKG menjadi saluran komunikasi untuk
mengupayakan edukasi kebencanaan yang didalamnya memuat informasi
kebencanan Gunung Merapi. Secara umum, deskripsi dari berbagai temuan data
pada twitter @BPPTKG menunjukan bahwa sebagian besar isi pesan dari twitter
@BPPTKG memiliki kecenderungan pada aspek mitigasi kebencanaan dan aspek
knowledge. Disamping itu, manajemen srategi sosial media yang dilakukan oleh
twitter @BPPTKG juga berfokus pada diseminasi informasi Gunung Merapi. Arus
informasi yang telah disebarkan olen @BPPTKG sudah berjalan dengan baik.
Konten yang telah diberikan oleh @BPPTKG dilihat telah dapat mencukupi
kebutuhan informasi pokok terhadap perkembangan dari aktivitas Gunung Merapi.
Bentuk edukasi kebencanaan yang dilakukan olen-@BPPTKG meliputi berbagai
jenis konten yakni konten serta merta dan konten rutin yang didalamnya memuat
informasi seputar Gunung Merapi. Upaya yang dilakukan oleh twitter @BPPTKG
sudah menjadi langkah awal yang baik untuk melakukan edukasi melalui
penyebarluasan informasi tentang gunung merapi kepada masyarakat luas melalui

media sosial twitter.
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B. Saran

Berangkat dari tingginya tingkat kerawanan bencana utamanya bencana geologi
yakni erupsi Gunung Merapi, cukup jelas edukasi kebencanaan menjadi aspek yang
fundamental. Melalui edukasi kebencanaan, diharapkan pengurangan risiko
bencana (PRB) dapat mencapai sasaran sehingga meningkatkan kesadaran serta
pemahaman akan bencana. Peran sosial media, khususnya twitter @BPPTKG
sangat dibutuhkan, utamanya untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana (KRB).

Penelitian berbasis analisis isi Kkuantitatif ini masih banyak kekurangan.
Tersedianya data yang cukup banyak masih dapat dikembangkan -untuk menjadi
penelitian baru dengan mengambil perspektif yang berbeda. Penulis berharap
penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lain terkait komunikasi
bencana utamannya kebencanaan geologi. Hasil penelitian ini semoga berguna
untuk memahami hal-hal terkait-pemanfaatan sosial media sebagai sarana edukasi

kebencanaan.
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